BAB II

Landasan Teori

2.1.Tinjauan Umum Rumah Sakit.


 Perkembangan rumah sakit yang pesat dengan permintaan pasar untuk pelayanan yang baik menuntuk penyelenggara organisasi pelayanan kesehatan untuk melaksanakan secara profesional. Disuatu sisi pendirian Rumah Sakit/Fasilitas Pelayanan Kesehatan memerlukan tenaga manager profesional,disamping adanya peralatan dan fasilitas penunjang medis yang canggih.Sesuai dengan keadaan yang terjadi pada saat tersebut, maka ada beberapa hal yang menjadi prioritas kerja yang diutamakan untuk segera dan dokter ahli anak. Juga menambah pegawai paramedis baik perawat maupun penunjang medis lainnya. Sedangkansarana peralatan diusahakan untuk sedapat mungkin bisa mengikuti perkembangan peralatan medis yang canggih. Salah satu yang diusahakan adalah CT-Scan, yang pada akhirnya ternyata banyak difungsikan di RSU PKU Muhammadiyah ini, baih untuk pasien intern maupun melayani pasien dari RS lain 


Pada tahun 1998 RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta telah berhasil lulus Akreditasi Penuh untuk 5 bidang pelayanan yaitu ; Pelayanan Gawat DaruratPelayanan Rekam Medis, Administrasi dan Manajemen, Pelayanan Medis, Pelayanan Keperawatan Jenis pelayanan dan fasilitas ruangan RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta saat ini termasuk lengkap antara lain : UGD, Poli Penyakit Dalam,Poli Kebidanan, Poli Kulit dan Kelamin, Poli THT, Poli Mata, Poli Gigi dan Mulut, Poli Jantung, Poli Paru, Poli Saraf, Poli Jiwa,Poli Umum, poli bedah, poli Diagnostik dan Uji Medik, USG, Echo, Endoscopy, Broncoscopy, Treadmili, Laboratorium, Radiologi, Psikologi Fisioterapi, farmasi, Konsultasi Gizi, Home Care, Prick Test, Pusat Informasi HIV/AIDS, Medical Check Up.


Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) digerakkan bersama, dari jajaran Direksi hingga pegawai lini terdepan. Terutama untuk jajaran Direksi harus berpendidikan minimal Magister Manajemen Rumah Sakit. Dan Pada saat ini RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta telah memiliki 3 orang lulusan Magister manajemen Rumah Sakit dan 3 orang masih dalam proses study di magister manajemen RS di FK UGM. Disamping itu juga komitmen untuk selalu meningkatkan kualitas SDM antara lain dengan menyekolahkan: S1 Perawat (1 orang), S1 Akuntansi (1 orang), D3 Keperawatan ;35 orang). Selain itu juga dilaksanakan pelatihan baik yang bersifat in house training maupun ex house training bagi para staff di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta.Peningkatan mutu pelayanan medis pada saat ini RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta telah memiliki software Quality Measurement Improvement Process Process (QMIP) untuk indikator klinis bedah dan non bedah.Untuk melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat, saat ini RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta memliki 620 SDM, yang meliputi dokter spesialis bedah umum (3 orang), Bedah Orthopedi (1 orang), bedah Anak (2 orang), Bedah Digesti (1 orang), Bedah Plastik (1 orang), Bedah Urologi (1 orang) Bedah mulut (1 orang), bedah Thorax (1 orang), Bedah Syaraf (1 orang), Bedah Jantung/Paru/Pembuluh Darah (1 orang), Dokter Spesialis Penyakit Dalam (7 orang), Dokter Spesialis Anak (4 orang), Dokter Spesialis THT (4 orang), Dokter Spesialis Jiwa (1 orang), Dokter Speialis Syaraf (2 orang), Dokter Spesialis mata ( 2 orang), Dokter Spesialis jantung ( 1 orang), Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan (8 orang), Dokter Spesialis Kulit Kelamin ( 1 orang), Dokter Umum(17 orang), Dokter Gigi ( 5 orang), Psikolog (1 orang), Dokter Ahli Radiologi ( 1) Dokter Anestesi (5), Dokter Patologi Klinik (1), Bidan (20), Paramedis/Perawat(226),Paramedik non perawat (62), Non Medis (255). 


Penambahan Kapasitas tempat tidur dilakukan dengan jalan rezoning, memanfaatkan sebanyak mungkin ruangan-ruangan yang ada untuk bisa menambah daya tampung pasien rawat inap. Namun nampaknya memang makin terasa bahwa pada akhirnya lokasi RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta di Jl. KH. Ahmad Dahlan sudah sangat sesak untuk saat ini, dan ini berarti Pengurus dan Direksi harus bekerja keras untuk mewujudkan RS pengembangan yang lokasinya terpisah dari yang sekarang. Dan saat ini RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta telah memiliki 213 tempat tidur. Antara lain VIP (14 TT), kelas I (32 TT), Kelas II (54 TT), Kelas III (88 TT), Isolasi (2 TT), KBY (20 TT), ICU (5 TT) dengan jumlah BOR rata-rata 77%..Sementara itu, jumlah rata-rata kunjungan pasien rawat jalan harian di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta cukup tinggi antara lain: IGD 130 pasien/hari, Poli Spesialis/sub spesialis radiologi 30 pasien/hari, Echo 8 pasien/bulan. Sedangkan Pelayanan resep di Instalasi Farmasi RS untuk Rawat Jalan : jumlah lembar 299/hari, jumlah resep 752/hari, untuk Rawat Inap jumlah lembar 211/hari, jumlah resep 599/hari

2.2.Konsep Database Management System


Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaanya disebut sebagai Database management system. Database adalah kumpulan datanya, sedangkan program pengelolannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengissi data, menghapus data, melaporkan data dalam database. Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

· Redundansi dan inkonsistensi data.

· Kesulitan pengaksesan data.

· Isolasi data untuk standarisasi.

· Multiple user (banyak pemakai).

· Masalah integrasi (kesatuan)

· Masalah keamanan.

· Masalah data independensi  (kebebasan data).


2.2.1.Redundansi dan Inkonsistensi Data.  


Jika file-file program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjan, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berbeda.Penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten). Hal ini terjadi bila suatu ketika pelanggan tersebut pindah alamat dan nomer telponnya maka seharusnya ketiga file yang memuat data tersebut harus diubah/diupdat. Bila salah satu saja dari file  mengandung data tersebut terlewat di update maka terjadilah tidak konsisten tadi.

2.2.2.Kesulitan dalam pengaksesan data.


Pada suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja pelanggan yang berada di kode pos 55122 Yogyakarta, padahal belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan dta tersebut. Maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesainnya untuk itu adalah ke arah database management system yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dn mudah digunakan.

2.2.3.Isolasi Data untuk standarisasi.


Jika data tersebut dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya. Dapat dibayangkan betapa sulitnya membuat program aplikasi bilamana data dibuat dari format text file Pascal, Basic, C++, dan juga format dari versi Lotus 123 dan lainnya.

2.2.4.Multiple User (Banyak pemakai).


Dalam rangka mempercepat semua daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat beberapa sistem mengijinkan banyak pemakai untuk memperbaharui data secara simultan. Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh orang banyak dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tapi berbeda orang dan waktu.

2.2.5.Masalah Keamanan.


Tidak setiap pemakai sistem database diperbolehhkan untuk mengakses semua dta. Misalkan data mengenal gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia, tidak diperkenankan bagian gudang membaca dan mengubahnya. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogrman atau fasilitas keamanan dari operating sistem misalnya Novell Netware untuk Local Area Network.

2.2.6.Masalah Integritas.


Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun kita mengetahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada filed kunci yang mengartikan kedua file tersebut.

2.2.7.Masalah data Independensi.


Pada suatu aplikasi yang kita buat dengan bahasa pemrograman Basic misalnya, bila program telah dibuat untuk menyelesaikan masalah pembacaan data untuk file. Pelanggan dengan field no, nama, alamat, maka setelah program jadi dan terdapat perubahan struktur file pelanggan maka program tersebut haruslah diubah. Hal ini disebut bahwa program yang telah dibuat tidak bebas terhadap database yang ada.

2.3.Merancang Model Konseptual


Pendekatan yang dilakukan pada perancangan   model konseptual adalah mengggunakan model data relasional. Terdapat 2 teknik yaitu :

· Teknik Normalisasi.

· Teknik Entity Relationship.

2.3.1.Teknik Normalisasi



Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

· Bentuk Normal Kesatu.

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiaap data dibentuk dalam file datar / rata, data dibentuk dalam satu record demi stu record dn nilai dari filed-field berupa “atomic value” . Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja bukanlah pecahan kata-kata sehungga artinya lain.

· Bentuk Normal Kedua.

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kuni utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentuka kunci field. Kunci field haruslah unik dan mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

· Bentuk Normal Ketiga.

Untuk menjadi bentuk normal ktiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslahh bergantung hanya pada primery key dan pada primary key secara mnyuluruh.

2.3.2.Teknik Entity Relationship.

Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antaar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama daari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan bahasa pemrograman bekerja secara optimal. Pada dasarnya relasi antar file dapat dikategorikan meenjadi sebagai berikut :

· One to one reltionship 2 file.

Hubungan anatara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada 

· One to many relationship 2 file.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dpat pula dibalik banyak lawan satu.

· Many to many relationship 2 file.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.4.Konsep Web Database


Seperti sistem database yang lain, web database juga merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Namun tidak seperti sistem dtabase konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web database dapat diakses oleh aplikasi web yang bersifat lebih umum. Web database dapat diakses oleh aplikasi-aplikasi web yang dikembangkan dengan HTML tag, kontrol activeX, dan pemrograman yang bersifat server-side melalui CGI, Miccrosoft IIS ( Internet Information Server), atau skrip yang bersifat server- side seperti Active Server Pages (ASP).


Kemampuan untuk mengintegrasikan database ke dalam aplikasi yang dapat diakses pengguna mengggunakan web browser inilah yang menjadikan suatu database biasa menjadi web database.


Web database dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan misalnya untuk menyediakan data stok barang untuk situs-situs e-commerce, menampilkan data-data mahasiswa yang diterima di universitas tertentu, atau menampilkan data dokter dengan keahlian tertentu, jadwal dokter pada hari tertentu. Dari contoh-contoh diatas merupakan  aplikasi e-commerce yang telah umum dari sutau aplikasi web database.    

2.5.Visual Basic 6.0


Visual basic 6.0 merupakan bagian dari  perangkat lunak yang terintegrasi dengan Visual Studio produk Microsoft. Visual basic 6.0 memiliki fleksibilitas, kompatibilitas, efisiensi dan unjuk kerja yang tinggi. Sehigga banyak diminati oleh programmer untuk membangun sebuah aplikasi.  Selain itu visual basic dilengkapi dengan pemrograman multimedia, utility, database, hingga pemrograman berbasis internet. Dimana pemrograman ASP (active sever pages) script di server-nya  menggunakan Vbscript. Visual basic juga dilengkapi dengan OLE (object lingking and embedding) untuk berhubungan dengan aplikasi lain, misalnya dengan Microsoft excel untuk membangun grafik, atau dengan Microsoft Access untuk mengolah database. Dan juga dilengkapi dengan ADO (active X data object) yang memudahkan visual basic untuk berhubungan dengan aplikasi diluar produk Microsoft, sehingga obyek yang tidak terdapat di visual basic, bisa diimpor dari obyek Dbase atau foxpro. Kemudian yang lebih penting, yang berhubungan dengan pemrograman yang sedang kita bahas adalah pengolahan database yang mampu mengakses secara cepat karena dilengkapi dengan adanya OLEDB, dimana visual basic mampu membagi beberapa tipe recordset sesuai dengan ukuran file atau record yang dibutuhkan. Recordset tersebut adalahsebagai berikut :

· Obyek tipe table.

Digunakan jika mempunyai dataset yang besar dan perlu sering melakukan pencarian untuk menempatkan sebuah record tunggal.

· Obyek tipe Dynaset.

Dynaset menggunakan sedikit memori statsiun kerja dan memungkinkan membuat tabel virtual dengan menggabunggkan field-field dari tabel yang berbeda pada databasee yang sama.

· Obyek data Snapshot.

Snapshot digunakan untuk akses data yang bersifat read-only yang cepat ke dataset. Obyek snapshot disimpan pada memori stasiun kerja sehingga ukurannya harus tetap kecil. Snapshot cocok untuk menyimpan daftar validasi pada stasiun kerja atau untuk laporan-laporan pendek. 

 2.6. HTML


HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Language. HTML digunakan untuk membangun suatu halaman web.HTML bukan bahasa pemrograman, karena seperti tercermin dari namanya, HTML adalah bahasa  mark up. HTML digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai.


Simbol mark up yang digunakan oleh HTML diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda diakhiri dengan tanda huruf besar (>) yang biasa disebut dengan tag.


Bahasa HTML beberapa kali mengalami perbaikan dan pengembangan. Versi terbaru adalah 4.0 Sebuah file HTML mrupakan file teks biasa yang  mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks edditor yang sederhana, seperti notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual , seperti Front page, Hotmetal, Netscape Composer, Visual interdev, dan lain-lain yang meskipun dapaat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.


Untuk menandai baha sebuah file teks merupakan file HTML, maka ekstensinya adalah .htm atau .html Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file HTML mengandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

…

<?BODY>

</HTML>

tag <HTML> harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir.Dari struktur diatas maka file HTML terdiri dari bagian head dan bagian body.

2.6.1.Bagian Head

Elemen-elemen bagian head akan mengerjakan tugas-tugas sebagai berikut :

· Menyediakan judul dokumen.

· Menjembatani hubungan antardokumen

· Memberitahu browser untuk membuat form pencarian.

· Menyediakan metode untuk mengirim pesan ke tipe browser tertentu.

Elemen-elemen yang penting dalam bagian head adalah :

· Tag <link>

Tag <link> digunakan untuk menunjukkan relasi antar dokumn HTML. Tag ini mempunyai beberapa atribut sebagai berikut :

Atribut
Keterangan

HREF
Menunjuk pada URL dokumen lain

REL
Mendefinisikan relasi terhadap sebuah dokumen dan dokumen lain yang berisi informasi tentang personil yang memberi kontribusi terhadap dokuemn tersebut.

REV
Mendefinisikan relasi sebuah dokumeen HTML dengan dokumen lain

TYPE
Menentukan tipe dan paarameter dari relasi

Tabel 2.1. Atribut tag <link>.

Sintak dari tag <link> adalah sebagai berikut :

<link[{REV|REL}=”teks”]HREF=”URL”>

· Tag <META>

Tag <meta> digunakan untuk mendefinisikan informasi-informasi diluar HTML. Informasi meta dapat digunakan oleh browser untuk menjalankan suatu aktivitas yang belum didukung oleh HTML Penggunaan elemen. <META> yang paling umum digunakan adalah property keyword dan description. Kedua property ini sangat berguna untuk membatu kerja search engine. Pada search engine akan mengggunakan teks yang disebutkan pada properti keyword untuk mengindeks dokumen, dan menggunakan properti description untuk mendiskripsikan indeks tersebut. 

2.6.2.Bagian Body

Bagian body merupakan isi dari ddokumen HTML. Semua informasi yang akan ditampilkan, mulai dari teks, gambar, sound, dan lain-lain. Tag <body> mempunyai beberapa atribut yang digunakan untuk mengatur penampilan dokuemn HTML. Atribut yang dimiliki oleh bagian body adalah sebagai berikut :

 Atribut
Keterangan

Alink
Menentukan warna dari link aktif

Background
Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang

Bgcolor
Menetukan warna latar belakang dokumen

Bgproperties
Jika nilai atribut ini diisi “fixed”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung. 

Leftmargin
Menentukan batas kiri dokumen dari pixel

Link
Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

Text
Menentukan warna tekss

Topmargin
Menentukan batas atas dokumen dalam pixel

Vlink
Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi


 Tabel 2.2.Atribut bagian body.

· Menambahkan gambar

Dokumen HTML  akan menarik apabila ditambahkan gambar-gambar didalamnya. Format gambar yang dapat ditampilkan ada bermacam-macam, misalnya GIF, JPEG, PCX, PNG, WMF dan lain-lain, namun akan lebih baik jika menggunakan format GIF dan JPEG karena dikenal oleh hampir semua browser.


Untuk menambahkan gambar ke dalam dokumen HTML digunakan tag <IMG>. Tag <IMG> mempunyai atribut sebagai berikut :

Atribut
Keterangan

SRC
Merujuk pada URL atau direktori file gambar

Align
Menetukan posisi teks disekitar gambar, nilainya adalah top, middle, bottom, left, atau margin

Width
Menentukan lebar dari gambar dalam pixel

Height
Menentukan tinggi dari gambar dalam pixel

Alt
Menampilkan teks penggganti gambar jika gambar tidak dapat ditampilkan. 

 Tabel 2.3.Atribut tag<img>.

· Menggunakan Link

Link dapat berupa teks atau gambar yang terkait dengan suatu alamat tertentu. Jika link di tekan, maka dokuemn HTML akan menuju ke alamat tersebut. Untuk menandai suatu link digunakan tag <A>. Tag <A> mempunyai dua atribut yaitu Href dan Name Atribut Href digunakan jika sebuah anchor akan digunakan sebagai lnik, sedangkan atribut name digunakan jika anchor digunakan sebagai tujuan.

· Menggunakan tabel


Dokuemen HTML sering digunakan untuk menampilkan data, terlebih lagi dokuemen yang berhubungan dengan database. Untuk menampilkan data tersebut, HMTL menyediakan tag-tag yang dapat digunakan untuk membuat sebuah tabel. Tag-tag tersebut adalah :

· Tag <table> berfungsi untuk mendefinisikan sebuah tabel.

· Tag <TR>  berfungsi untuk mendefinisikan baris tabel 

· Tag<TH> berfungsi untuk mendefinisikan judul tiap kolom atau baris

· Tag<TD> berfungsi untuk mendefinisikan isi tiap kolom.

Tag-tag terssebut harus dirangkaikan sedemikian rupa hingga membentuk sebuah tabel yang kita inginkan.

Pada dasarnya ketiga elemen tersebut memiliki atribut sebagai berikut :

Atribut
Keterangan

Align
Menentukan posisi obyek 

Background
Menentukan gambar latar belakang

Bgcolor
Menentukan warna latar belakang tabel

Border
Menetukan tebal bingkai tabel

Borderccolor 
Menentukan warna bingkai tabel

Cellspacing
Menentukan jarak spasi antarsel

Cellpading
Menentukan jarak isi sel dengan bingkai

Heigth
Menentukan tinggi tabel

Width
Menentukan lebr tabel

Colspan
Menentukan jumlah kolom yang digabung

Nowrap
Menentukan teks agar tetap satu baris

Rowspan
Menetukan jumlah bariss yang digabung

Valign
Menentukan posisi vertikal teks dlam sel 

Tabel 2.4.Atribut untuk tag <tabel>.

· Menggunakan form


Form adalah sebuah daftar isian. Daftar isian ini digunakan untuk meminta informasi dari user untuk kemudian diolah. Umumnya pengolahan form dilakukan pada server dengan menggunakan skrip yang bersifat server-side. Untuk membuat sebuah form, tag-tag yang diperlukan adalah sebagai berikut :

· Tag <form> digunakan untuk mendefinisikan sebuah form dengan metode dan aksi yang telah ditentukan terlebih dahulu.

· Tag <select> digunakan untuk membuat sebuah daftar pilihan. Sedangkan pilihan dimasukkan dalam tag<option> yang mempunyai atribut value untuk memberi nama item pilihan dan atribut selected yang menunjukkan pilihan yang terpilih secara default. Tag <option> tidak perlu ditutup dengan tag </option>

· Tag <input> digunakan untuk membuat komponen-komponen yang digunakan untuk meminta informasi dari user. Sedangkan tipe input yang dapat dibuat adalah sebagai berikut :

· Text, digunakan untuk membuat kotak teks

· Password, digunakan untuk membuat kotak teks. Tetapi semu karakter akan ditampilkan denggan tanda *.

· Check box, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu.

· Radio, digunakan untuk membuat suatu daftar pilihan yang hanya dapat dipilih satu saja.

· Reset, digunakan untuk membuat tombol yang berfungsi untuk menghapus isi form  yang telah diisikan.

· Submit, digunakan untuk membuat tombol yang berfungsi untuk mengirimkan data form untuk diolah.

· Menggunakan Script

Sekalipun HTML mengalami perkembangan yang terus menerus namnun tentu masih ada kelemahannya. Untuk itu dapat digunakan bahasa pemrograman yang dapat disisipkan ke HTML yang disebut dengan script.


Untuk menambahkan skrip ke dalam HTML digunakan tag <script>. Tag ini dapat diletakkan di bagian head maupun body. Sintak dari skrip adalah sebagai berikut :

<script language=bahasaskrip {runat=server}>

……

</script>
bahasa skrip yang digunakan ada bermacam-macam
 namunyang umum adalah Vbscript dan javascript. Dan atribut runat=sserver digunakan jika skrip akan dijalankan dan diproses di server.

2.7.ASP (Active Server Pages)


ASP merupakan teknologi berbasis server yang diperkenalkan oleh Microsoft yang dapat digunakan untuk membangun halaman web yang dinamis dan interaktif. Pada dasarnya ASP merupakan penerjemah dari  VB script dan Jscript yang disertakan pada web server.


Dengan ASP akan lebih mudah membangun halaman web sehingga akan tampak lebih indah, lebih dinamis, dan lebih interaktif. Selain itu juga dapat membangun suatu database yang berbasis web sehingga melalui ASP dapat dibuat transaksi yang aman. Dan yang lebih interaktif server ini dilengkapi dengan komponen yang mampu untuk berinteraksi dengan komponen server lain. Komponen itu adalah :

· ISAPI (Internet server application Programming Interface).

· CGI (Common Gateway Interface)

· SSI (Server Side Includes).

· ADO (Active Data Object).

· ODBC (Open Data connectivity).

2.7.1.Pemrograman Sisi Clent


Script yang digunakan dalam ASP adalah Vbscrip. Jika Vbscript ini kita pakai untuk dijalankan di browser / client maka disebut dengan pemrograman client. Vbscript telah mnyediakan sejumlah obyek siap pakai untuk membantu kita membuat program. Obyek-obyek ini sering disebut object-built in. Dan obyek-obyek  itu antara lain


· Input Output
Input output merupakan salah satu mekanisme untuk berkomunikasi dengan pengunjung web. Mekanisme input output yng disediakan oleh Vbscript ada dua jenis yaitu :

· Msgbox

Msgbox digunakan untuk menampilkan sejumlahh pesan kepada pengunjung.

Sintak untuk menampilkan msgbox adalah sebagai berikut :

Msgbox [prompt[,button],[,tittle][,helpfile,context_id]}

Untuk menampilkan daftar konstanta yang berfungsi mengatur tampilan tombol, icon, dan modalirity dari msgbox.

Konstanta
Nilai
Keterangan

VbOKonly
0
Menampilkan tombol OK

VbOKCancel
1
Menampilkan tombol OK dan cancel

VbAbortretryIgnore
2
Menampilkan tombol Abort, retry, dan Ignore

VbYesNoCancel
4
Menampilkan tombol Yes dan No

VbyesNo
5
Menampilkan tombol yes dan No

Vbdefaultbutton1
0
Menjadikan tombol pertama sebagai default

Vbdefaultbutton2
256
Menjadikan tombol kedua sebagai default 

Vbdefaultbutton3
512
Menjadikan tombol ketiga sebagai default

Vbdefaultbutton4
768
Menjadikan tombol keempat sebagai default

Vbcritical
16
Menampilkan icon kritis

Vbquestion
52
Menampilkan icon pertanyaan

Vbexclamation
48
Menampilkan icon peringatan

Vbinformation
64
Menampilkan icon informasi

VbApplication Modal
0
Aplikasi akan berhenti sebelum pengguna mengklik tombol

VbSystemModal 
4096
Seluruh sistem akan berhenti sebelum pengguna menggklik tombol

Tabel 2.5.Daftar konstanta dari msgbox.

· Inputbox
Inputbox digunakan untuk memperoleh masukan dari pengunjung.

Input box seperti telah disinggung sebelumnya berguna  untuk menerima masukan dari pengunjung web. Untuk menerima isian daari pengunjung dapat menyimpan ke dalam sebuah variabel.  Sintak untuk menampilkan inputbox adalah sebagai berikut :

Inputbox(prompt[,tittle][,default][,xpos][,ypos][,helfile,context_id])

· Obyek Window

Vbscript berkomunikasi dengan browserdengan mengggunakansatu obyek utama, yaitu obyek window. Obyek window memiliki obyek lagi, yaitu :

Obyek documen, obyek Frames, obyek history, obyek location dan obyek navigator. 

· Metode Open dan Close

Metode open banyak digunakan untuk menghilangkan tampilantoolbar dari browser. Tujuannya untuk merahasiakan data-data web dari pengunjung. 

Sintak dari metode open adalah sebagai berikut :

Window.open(“alamat URL”,”nama_window”,”parameter”)

· Metode close mempunyai sintak sebagai berikut :

Obyek_window.close()

· Metode Alert

Metode alert berfungsi untuk memberikan peringatan kepada pengunjung  web, misalnya jika data yang diisikan belum lengkap.

Metode alert mempunyai sintak sebagai brikut :

Window.alert “pesan”

Atau

Alert “pesan”

· Obyek document

Obyek document digunakan untuk berinteraksi dengan dokumen HTML yang ditampilkan oleh browser. Obyek doccument memiliki beberapa obyek lagi. Yaitu : obyek link, obyek anchor, dan  obyek form. 

· Obyek link

Obyek link digunakan untuk berinteraksi dengan link-link yang ada pada dokumen HTML. Event yang dimiliki oleh obyek ini hanya dua yaitu onmouseover dan onclick. Event onmouseover menetukan reaksinya ketika pointer mouse berada diatas hyperlink, sedangkan event onclick menentukan reaksinya ketika hyperlink diklik. 

· Obyek Anchor

Obyek anchor digunakan untuk mengakses tag anchor, sma seperti obyek link, namun hanya untuk atribut name saja. Karen jarang digunakan maka penulis tidak akan membahas lebih panjang.

· Obyek form

Obyek form diguanakan untuk berkomunikasi dengan form pada dokuemn HTML. Obyek ini memilki satu metode yaitu submit, yang berfungsi untuk mengirmkan data form. Event yang dimiliki juga satu, yaitu onsubmit, yang mendiskripsikan reaksinya terhadap penekanan tombol submit pada form.

Property dari obyek form adalah sebagai berikut :

Property
Keterangan

Action
Halaman tujuan dari form

Method
Metode request dari form

Target
Window target dari tampilan

Encoding
Encoding form

   Tabel 2.6.Property dari obyek form.

2.7.2.Pemrograman Sisi Server


ASP telah menyediakan sejumlah obyek siap pakai untuk membantu kita membuat program. Obyek-obyek ini sering disebut sebagai obyek built-in. Dan jika Vbscript berinteraksi dengan browser melalui satu obyek utama, maka ASP berinteraksi dengan server melalui beberapa obyek. Obyek-obyek ini telah disediakan sehingga memudahkan untuk membuat sebuah program ASP. Obyek-obyek tersebut adalah :

· Obyek request

· Obyek response

· Obyek Server

· Obyek application

· Obyek session

Untuk memudahkan pemahaman mengenai obyek-obyek tersebut dapat dilihat gambar dibawah ini :








Gambar 2.1. Model obyek ASP

Dari gambar diatas terlihat bahwa obyek request dan response digunakan untuk mekanisme komunikasi antara server dengan client. Obyek server meenyediakan mekanisme komunikasi dengan aplikasi server bersama-sama dengan keempat obyek lainnya, yaitu obyek request, response, application, dan session.

· Obyek request

Obyek request memungkinkan program ASP berhubungan dengan request ( permintaan ) yang diajukan oleh client. Sebelumnya client telah mengirimkan  permintaan ke server. 

· Koleksi Querystring

Koleksi querystring dn membaca nilai variabel querystring HTTP. Variabel querystring HTTP merupakan nilai URL yang mengikuti tanda tanya pada saat pengiriman request browser.

Sintak penggunaa koleksi querystring secara lengkap adalah :

Request.querystring(variabel)[(indeks)I.count]

· Koleksi Form

Agar dapat membaca data isian yang dikirimkan dengan metode “post”, maka digunakan koleksi form. Cara penggunaannya mirip dengan koleksi querystring, yaitu :

Request.form(elemen)[(indeks)|.count]

· Koleksi Cookies.

Koleksi cookies memungkinkan untuk menerima nilai-nilai cookie yang dikirimkan dalam request HTTP.

Cookie adalah paket informasi yang dikirimkan oleh browser ke server pada tiap request. Cookie mengizinkn web server untuk menyimpan maupun mengambil informasi yang tersimpan pada browser. Pada dasarnya, cookie merupakan string teks sederhana yang disimpan oleh browser. Bentuknya berupa nama=value

Pada ASP  digunakan koleksi Cookies untuk memanipulasi cookie ini. Koleksi ccookie meiliki sintak adalah sebagai berikut :

Request.cookie(cookie)[(cookie)[(key)|.atribut]

· Obyek Response

Obyek response berguna untuk memberikan tanggapan pada request dari client. Obyek response hanya memiliki satu koleksi, yaitu cookies.

· Koleksi cookies

Koleksi cookies digunakan untuk mengatur nilai cookie yang dikirmkan pada browser.

Koleksi ccookie ini memiliki sintak sebagai berikut :

Response.cookies(cookie)[(key)]|.atribut]=nilai

Cookie dikirmkan pada browser dengan tujuan memudahkan hubungan antara web server dengan browser. Cookie memberikan informasi apakah sebelumnya browser sudah pernah menghubungi server, juga informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan hubungan tersebut.

2.7.3.PWS (Personal Web Server)


PWS merupakan sebuah aplikasi yang telah menyatu dengan Sistem Opersi windows 95, 98 SE, windows 2000, sehingga kita bisa menambahkannya hanya dengan menginstallnya secara tersendiri.

PWS berfungsi untuk membuat personal computer kita menjadi sebuah server yang bersifat stand alone ( server yang berdiri sendiri).Karena untuk menjalankan program website perlu adanya server  sebelum di akses oleh client di browser. Sedangkan untuk membuat server tersebut perlu perangkat lunak yang lebih mahal, maka Microsoft memberi kesempatan bagi kita untuk membuat server tanpa biaya yang mahal melalui aplikasi PWS ini.

2.7.4.SQL


SQL adalah singkatan dari Structured Query Language  dan sering disebut sequel saja. SQL merupakan bahasa standar untuk pengolahan dtabase. SQL mulai dikembangkan pada akhir tahun 1970-an di laboratorium IBM, San Jose, California.

· Select

Perintah select digunakan untuk mengambil data dari suatu tabel. Sintak dari perintah select adalah sebagai berikut :

Select {*|namafield} from namatabel [into tabeltujuan] [where kondisi]

Tanda (*) menunjukkan bahwa semua filed yang ada akan dipilih.

· Insert

Perintah insert digunakan untuk menyisipkan data ke dalam tabel. Sintak dari perintah insert adalah sebagai berikut :

Insert into namatabel[(field1[,field2,…])] value (ekspresi1,[,ekspresi2,…])

Atau :

Insert into namatabel from array namaarray

· Delete

Perintah delete digunakan untuk menghapus sebuah rekord dari tabel. Sintak perintah delete adalah sebagai berikut :

Delete from namatabel where kondisi

· Update

Perintah update digunakan untuk memperbaharui nilai suatu data. Sintak perintah dari update adalah sebagai berikut :

Update namatabel set kriteria where kondisi

· Operator Karakter

Operator karakter yang didukung oleh SQL adalah kata kunci like diikuti oleh operator sebagai berikut :

Operator
Keterangan

%
Sembarang karakter, berapapun jumlahnya

-
Sembarang satu karakter

[]
Sembarang karakter yang terletak di dalam kurung siku

Tabel 2.7.Operator karakter dalam SQL.

Operator karakter akan memberikan hasil yang tidak bersifat case sensitive ( tidak membedakan huruf kecil atau huruf besar). Misal  %Adi% dapat memberikan hasil Suradi, Adi Wiyono, dan lain-lain.  Hal ini disebabkan sifat dari Vbsccript itu ssendiri yang tidak case sensitive.

· Operator lain-lain.

Beberapa operator lain yang didukung oleh SQL adalah sebagai berikut :

Operator
Keterangan

In
Dalam

Between
Di antara

Tabel 2.8.Tabel lainnya yang mendukung SQL

· Fungsi Agregat

Fungsi agregat digunakan untuk mengolah filed yang brsifat numerik. Fungsi-fungsi agregat adalah :

Fungsi
Keterangan

Count
Menghitung jumlah baris suatu field

Sum
Mengghitung data-data numerik pada suatu field

Avg
Menghitung rata-rata suatu field

Max
Mengambil nilai maksimum suatu field

Min
Mengambil nilai minimum dari suatu field


Tabel 2.9.Fungsi Agregat dalam SQL.
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